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Seperti halnya perusahaan, klub sepak bola juga wajib untuk melaporkan keuangannya. 

Berdasarkan Club Licensing Regulations dari FIFA (2008), klub sepak bola harus menerapkan 

prinsip akuntansi sesuai dengan standar yang berlaku umum dalam pencatatan laporan 

keuangannya.  

Namun demikian, tidak seperti industri lainnya, standar akuntansi industri sepakbola tidak dibahas secara 

khusus sehingga klub sepak bola harus memilah dan menentukan sendiri prosedur akuntansi yang paling 
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sesuai dengan kondisinya (Pranata dan Supatmi, 2014). Karakteristik utama dari industri sepak bola 

adalah fluktuasi pendapatan dan laba akibat ketidakpastian yang tinggi.  

Sangat mungkin suatu klub memperoleh pendapatan yang tinggi di tahun tertentu, namun menderita 

kerugian di tahun-tahun berikutnya. Ketidakpastian ini dipengaruhi oleh hasil pertandingan di liga dimana 

klub tersebut berlaga yang pada akhirnya mempengaruhi kepopuleran klub sepak bola tersebut. Di satu 

sisi, kepopuleran klub sepak bola dapat meningkatkan popularitas para pemain yang bernaung di klub 

tersebut.  

Namun di sisi lain, pemain sepak bola dapat lebih populer dibandingkan nama klub sehingga dapat 

meningkatkan popularitas klub. Terlepas dari kedua fenomena tersebut, kepopuleran klub dan para 

pemainnya dapat berdampak pada pendapatan keuangan klub tersebut.  

Secara umum, pemasukan klub sepak bola berasal dari tiga sumber utama yaitu penjualan tiket 

pertandingan, penjualan hak siar TV, dan pendapatan komersial seperti pemasukan dari sponsor dan 

penjualan merchandise. Selain itu, kinerja keuangan klub juga dipengaruhi oleh suntikan dana dari 

investor swasta serta kekuatan brand klub tersebut (Rohde dan Breuer, 2016).  

Kekuatan brand mereka pada akhirnya mempengaruhi besarnya pendapatan klub tersebut. Oleh karena 

itu, klub-klub sepak bola tidak hanya berfokus pada performanya untuk memenangkan pertandingan di 

lapangan namun juga berusaha untuk meningkatkan nilai jual dan reputasi dari brand mereka (Andrews, 

2015). Kemampuan klub untuk menghasilkan keuntungan atau profit dapat dilihat dari laporan laba rugi 

yang dipublikasikan. Berikut ini adalah contoh laporan laba rugi klub Inggris Manchester United yang 

merupakan salah satu klub sepak bola terkaya di dunia. 
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Sumber: Laporan Tahunan Manchester United Fotball Club (MUFC), 2018 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa selama 5 tahun terakhir, pemasukan terbesar MU berasal dari 

pendapatan komersial yang pada tahun 2018 berkontribusi hampir separuh dari total pendapatan (46%). 

Pendapatan komersial tersebut diperoleh dari sponsorship, penjualan retail, merchandise, pakaian dan 

aksesoris, serta pemasukan dari lisensi produk.  

Selain itu, laba MU sangat berfluktuasi dimana pada tahun 2014, 2016, dan 2017 MU mencetak laba 

bersih sedangkan pada tahun 2015 dan 2018 membukukan rugi bersih. Hal ini menunjukan bahwa kinerja 

keuangan klub sepakbola sangat berfluktuasi dan sulit untuk diprediksi. 

Menganalisa laporan laba rugi belum cukup untuk menggambarkan kinerja keuangan suatu klub sepak 

bola. Analisa mengenai jumlah aset, utang dan modal yang tercantum dalam laporan neraca juga 

diperlukan untuk memperoleh gambaran kondisi keuangan yang lebih menyeluruh. Bagi setiap klub sepak 

bola, pemain sepak bola adalah faktor yang sangat penting karena mempengaruhi keberhasilan performa 

klub serta kepopuleran di mata para fans nya yang pada akhirnya berdampak pada kinerja keuangan klub.  

Oleh karena itu, aset terbesar yang dimilik oleh klub bola biasanya adalah kontrak pemain yang secara 

akuntansi dapat dikategorikan sebagai aset tidak berwujud (intangible assets). Setiap tahunnya, kontrak 

pemain ini akan berkurang nilainya (diamortisasi) dan akan habis ketika periode kontrak pemain sudah 

berakhir (Amir dan Livne, 2005; MUFC, 2018). Dalam kasus pemain dijual kepada klub lain, nilai 

kontraknya juga akan dihapuskan dari aset klub karena pemain tersebut tidak akan mendatangkan manfaat 

bagi klub di masa datang.  

Walaupun penggolongan pemain sepak bola sebagai aset tidak berwujud masih dalam perdebatan, namun 

karena pemain sepak bola dapat mendatangkan menfaat ekonomis di masa depan dan nilai perolehannya 

dapat diukur sehingga dapat diperjual-belikan dan dipertukarkan, maka pemain sepak bola dapat diakui 

sebagai aset tidak berwujud dari klub. Hal ini disebabkan karena sifat dari pemain sepak bola tersebut 

memenuhi kriteria aset tidak berwujud berdasarkan IAS 38 Pranata dan Supatmi, 2014). Berikut adalah 

contoh dari laporan neraca klub Manchester United selama 5 tahun terakhir. 

 

Sumber: Laporan Tahunan Manchester United Fotball Club (MUFC), 2018 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa MU memiliki jumlat aset yang selalu meningkat setiap tahunnya, 

begitu juga dengan hutang nya. Di sisi lain, jumlah modal atau ekuitas MU cukup berfluktuasi. Secara 

garis besar, aset MU terdiri dari kontrak para pemain dan staf manajemen kunci serta aset tetap. Untuk 

kontrak, para pemain dan staf MU umumnya dikontrak selama 2 sampai 5 tahun yang nilainya akan 

berkurang seiring dengan berjalannya periode kontrak.  
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Selain itu, MU memiliki aset tetap berupa stadion Old Trafford, Aon Training Complex di Trafford, 

Manchester International Freight Terminal, serta fasilitas olah raga, kantor dan investasi properti lainnya. 

Aset properti ini juga nilainya akan berkurang (terdepresiasi) seiring berjalannya waktu. Dari sisi hutang, 

MU mendapatkan pendanaan dari berbaga sumber seperti pinjaman bank, penerbitan surat berharga dan 

pihak ketiga lainnya. 

Selain melihat laporan laba rugi dan laporan neraca, untuk mendapatkan hasil analisa yang lebih 

mendalam mengenai kinerja keuangan klub sepakbola, dapat dilakukan perhitungan rasio-rasio keuangan 

dari data yang tersaji di laporan keuangan tersebut. Rasio-rasio tersebut diantaranya dapat menunjukan 

kemampuan klub untuk meghasilkan keuntungan, mengelola likuiditasnya, serta memanfaatkan asetnya 

untuk menghasilkan pendapatan. 
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